




A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mengalami 
perubahan yang sangat pesat sehingga memudahkan berbagai informasi 
datang dengan cepat dan mudah dari berbagai sumber. Untuk menghadapi 
perubahan teknologi yang cepat itu dibutuhkan kemampuan berpikir kritis 
bagi tiap individu. Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis menjadi 
perhatian penting di dunia pendidikan modern saat ini, sebab seseorang yang 
berpikir kritis mampu mengajukan pertanyaan yang sesuai, mengumpulkan 
informasi yang relevan, bertindak secara efisien dan kreatif berdasarkan 
informasi, mengemukakan argumen yang logis berdasarkan pengetahuan dan 
informasi, dan memberikan kesimpulan yang dapat dipercaya. 
Allah SWT juga telah menjelaskan dalam Al-Qur’an tentang 
karakteristik uli hibab (orang-orang yang berpikir) dan bisa memaknai tanda-
tanda kekuasaan Allah tersebut pada surah Ali-‘imran ayat 190-191. 
 
Artinya: “Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, 
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari 





Surah Ali-‘imran ayat 190-191 ini menjelaskan bahwa sesungguhnya 
dalam tatanan langit dan bumi serta keindahan perkiraan dan silih bergantinya 
siang dan malam itu merupakan bukti yang menunjukkan akan keesaan Allah 
SWT, kesempurnaan pengetahuan dan kekuasaan-Nya bagi ulul albab yaitu 
orang-orang yang mau menggunakan pikirannya mengambil faedah dari-Nya, 
mengambil hidayah dari-Nya dengan tidak melalaikan untuk terus-menerus 
mengingat Allah SWT dalam sebagian besar waktunya
1
. 
Hal ini selaras dengan harapan capaian lulusan SMA sebagaimana 
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 23 tahun 2006 yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir adalah 
salah satu tujuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik yang telah 
menempuh jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)
2
. Salah satu 
contoh pengaplikasiannya adalah dalam proses pembelajaran sains yang 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi siswa agar dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah sehingga dapat menggali kemampuan berpikir kritisnya. 
Jika diamati dalam ruang lingkup ilmu sains, yang memegang peranan 
penting dalam proses berpikir kritis adalah mata pelajaran kimia
3
. Hal ini 
diperkuat dengan salah satu tujuan dan fungsi mata pelajaran kimia di 
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SMA/MA yang tercantum di dalam Standar Isi adalah untuk memupuk sikap 
ilmiah, yang mencakup bersikap kritis. Akan tetapi, pada kenyataannya 
pembelajaran kimia di sekolah lebih bersifat menghafal atau pengetahuan 
faktual serta siswa cenderung hanya menerima materi yang diajarkan tanpa 
mau menelaah lebih mendalam dan berkelanjutan
4
. Siswa menyerap 
informasi secara pasif dan kemudian mengingatnya pada saat tes tanpa 
memahami konsep-konsep materi tersebut secara jelas. 
Hal ini tentu saja berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa 
yang rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pelajaran 
kimia juga disebabkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang 
menekankan kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian, pengembangan 
kemampuan berpikir kritis harus dipandang sebagai sesuatu yang urgen dan 
tidak bisa disepelekan lagi. Sebab, kemampuan berpikir kritis saat ini hanya 
dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata dan menjadikan pembelajaran 
tidak searah dengan tujuan pendidikan nasional, padahal materi kimia dan 
keterampilan berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 
karena materi kimia dipahami melalui berpikir kritis dan begitu juga 
sebaliknya, berpikir kritis dilatih melalui belajar kimia
5
. 
Berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif yang masuk akal atau 
berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang harus 
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diyakini dan apa yang harus dilakukan
6
. Bagi siswa, kemampuan berpikir 
kritis akan dapat membantunya dalam memahami suatu konsep dengan benar. 
Siswa yang berpikir kritis akan mampu mengidentifikasi suatu permasalahan, 
kemudian menganalisis dari berbagai informasi terkait masalah yang sedang 
dihadapi, dan mengambil kesimpulan yang tepat untuk pemecahan 
masalahnya tersebut.  
Pada penelitian ini, materi yang dipilih oleh peneliti adalah materi 
koloid. Materi koloid sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, dan 
secara sadar atau tidak hampir setiap hari kita tidak terlepas dari penggunaan 
koloid. Selain itu, pada materi koloid diperlukan tahapan analisis pada 
beberapa bagiannya terutama pada pengelompokkan jenis koloid dan analisis 
sifat-sifat koloid, sehingga materi koloid dapat digunakan sebagai media 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa pada Materi Koloid”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu; 
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1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kemampuan berpikir kritis siswa adalah kegiatan menganalisis ide 
atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, memilih, mengidentifikasi, 
mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. 
Kemampuan berpikir kritis dinyatakan sebagai kemampuan individu 
untuk menganalisa argumen dan memberikan interpretasi berdasarkan 




Istilah koloid pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Graham 
berdasarkan pengamatannya tentang difusi. Dari pengamatannya, ternyata 
gerakan partikel zat dalam larutan ada yang cepat dan lambat. Yang 
lambat berdifusi disebabkan oleh partikelnya mempunyai daya tarik 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah seperti berikut ini; 
a. Pelaksanaan pembelajaran kimia di sekolah cenderung kurang 
menekankan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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b. Kecenderungan siswa hanya menerima materi yang diajarkan tanpa 
mau menelaah lebih mendalam dan berkelanjutan. 
2. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi terarah dan tidak 
meluas, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut; 
a. Hal yang ingin dianalisis adalah kemampuan berpikir kritis siswa 
yang memuat 5 indikator yaitu memberikan penjelasan sederhana, 
membangun kemampuan dasar, menyimpulkan, memberikan 
penjelasan lanjut, strategi dan taktik.  
b. Penelitian dilakukan pada kelas XI IPA dengan materi koloid. 
3. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah bagaimanakah 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi koloid? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  kemampuan berpikir kritis siswa pada materi koloid kelas XI 
IPA. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 






a. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan untuk menggali 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi 
pembelajaran kimia yang diberikan dan memotivasi siswa dalam 
rangka perbaikan cara belajarnya. 
b. Untuk guru kimia, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
masukan dalam mengajar dan menyampaikan konsep koloid. 
c. Untuk sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk memperbaharui sarana dan prasarana dalam 
menunjang peningkatan kualitas belajar siswa pada pembelajaran 
kimia. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa serta menambah 
pengetahuan mengenai cara mengukur aspek kemampuan berpikir 
kritis. 
